BAB V
KESIMPULAN & SARAN

A. KESIMPULAN
1. Perlindungan hukum terhadap pasien yang dirugikan akibat
kesalahan diagnosa dalam pelayanan kesehatan dapat berupa
gugatan dan mendapatkan penggantian rugi secara materil atau
immateril , hal ini sesuai dengan Pasal 58 ayat (1) Undang-
undang nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan yang
menyebutkan bahwa “setiap orang berhak menuntut ganti rugi
terhadap seseorang, tenaga kesehatan, dan/atau
penyelenggaraan kesehatan yang menimbulkan kerugian akibat
kesalahan atau kelalaian dalam pelayanan kesehatan yang
diterimanya”. Apabila RumahSakit tidak mau bertanggung jawab
terhadap pasiennya yang mersa dirugikan maka berdasarkan
Pasall 45 ayat 1 Undang No 8 tentang perlindungan Konsumen
“ setiap konsumen yang dirugikan dapat menggugat pelaku
usaha atau melalui lembaga yang bertugas menyelesaikan
sengketa antara konsumen dan pelaku usaha atau melalui
peradilan yang berda di lingkungan peradilan
konsumen.berkaitan dengan Rumah Sakit Santo Borrmomeus
Bandung adalah Rumah Sakit swasta yang memilki kekayaan

sendiri dapat ditindak dalam hukum dan dapat dituntut seperti
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halnya manusia karena yang melakukan kelalain tersebut

adalah dokter yang berada dibawah pengawasannya.

2. Pertanggungjawaban Rumah Sakit Santo Borromeus selaku
pelayanan kesehatan dalam pemberian pelayanan kesehatan
bertanggung jawab secara perdata maupun secara
etik/profesional. Rumah Sakit memiliki kewajiban untuk
melaksanakan tugas sebaik-baiknya sesuai dengan norma etik
Rumah Sakit dalam memberikan suatu pelayanan kesehatan
yang selalu bertolak dari kebutuhan pasien maka Rumah Sakit
Santo Borromeus dapat dikenakan sanski disiplin yang
diberikan oleh organisasi profesi, sanski tersebut dapat berupa
peringatan tertulis,pencabutan izin praktek, dan kerugian materil
dan inmateril terhadap pasien, maupun mewajibakan mengikuti
pendidikan kedokteran dalam kasus ini dokter wajib mengganti
kerugian akibat kesalahan atau kelalaian yang mengakibatkan
terjadinya insiden keselamatan pasien yg kehilangan nyawanya.

B. SARAN

1. Untuk mengurangi sengketa medis, Rumah Sakit harus
berpegangan teguh pada ketentuan yang diatur baik di dalam
undang-undang praktik kedokteran maupun kode etik Rumah
Sakit dan menjalin komunikasi yang baik dengan pasien dengan

cara memeberikan informasi yang jelas agar pasien mengerti
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betul akan manfaat dan resiko tentang tindakan medik yang
akan dilakuan kepada dirinya. Pasien dan Rumah Sakit harus
melaksanakan hak dan kewajibannya dengan baik sebagai
subjek hukum agar kerugian dapat dihindari.

. Pasien sebagai konsumen pelayanan kesehatan Harus
mengetahui dengan jelas terhadap hak-haknya dan juga
kewajiban-kewajibannya sebagai pasien karena di pastikan
bahwa pelayanan kesehatan yang diterimanya telah memenuhi
standar pelayanan kesehatan yang ada dan maju mundurnya
Rumah Sakit tergantung dari pihak-pihak yang berada di
pengawasannya memberikan pelayanan kesehatan yang

terjamin kepada pasien.
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